BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui penggunaan

metode Bermain Peran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Keterampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi
memerankan tokoh drama pada siswa kelas V MI Nurul Ulum Grabagan
sebelum diterapkannya metode Bermain Peran.

Dari hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas V, masih
banyak siswa yang belum tuntas dalam aspek berbicara pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Dari 37 siswa hanya 27% yang telah berhasil
dalam berbicara pada kompetensi dasar 6.2 Memerankan tokoh drama
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat.

2. Penerapan metode Bermain Peran selama pelaksanaan kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia sangat bagus, karena dengan adanya
metode Bermain Peran ini siswa menjadi semangat dan sangat antusias
ketika diperkenalkan dengan metode pembelejaran. Siswa sangat terbantu
dengan adanya metode ini, dari metode ini siswa bisa lebih aktif saat
mengikuti proses pembelajaran berlangsung, tidak hanya siswa saja yang

terbantu, guru juga merasa terbantu dengan adanya metode ini.
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Hal ini dapat dilihat pada siklus | pada kegiatan aktivitas guru
memperoleh nilai akhir 63,5 (baik) dan kegiatan aktivitas siswa
mendapatkan nilai akhir 50 (tidak baik). Pada Siklus Il aktivitas guru dan
aktivitas siswa mengalami kenaikan menjadi 90,4 (sangat baik).
Berdasarkan peningkatan — peningkatan yang terjadi antara siklus | dan
siklus IlI, maka penerapan metode Bermain Peran telah diaksanakan
dengan sangat baik.

. Peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V MI Nurul Ulum
Grabagan Tulangan Sidoarjo sesudah menerapkan metode Bermain Peran.

Metode Bermain Peran dapat meningkatkan keterampilan berbicara
siswa. Hal ini dapat dilihat pada hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada pra siklus prosentase ketuntasan belajar
siswa adalah sebesar 27%. Kemudian pada siklus I diperoleh prosentase
ketuntasan belajar sebesar 62% (terjadi peningkatan 35%). Namun
meskipun prosentase yang didapat pada siklus | lebih baik dibanding
dengan prosentase prasiklus, nilai pada siklus | belum sesuai dengan
indikator yang ditentutakan sehingga diperbaiki pada siklus Il yang
mendapatkan prosentase ketuntasan belajar sangat tinggi sebesar 86,5%
(terjadi peningkatan 24,5%) sehingga pada siklus Il ini bisa dikatakan

berhasil dan bisa mencapai indikator yang telah ditentukan.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, peneliti dapat mengajukan

saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan keterampilan guru dalam keterampilan berbicara,
sebaiknya guru membuat perencanaan pembelajaran mengenai materi
yang akan disampaikan dengan cakupan metode pembelajaran, strategi
pembelajaran maupun media pembelajaran. Selain itu juga sumber belajar
yang digunakan harus pula direncanakan. Dengan cara itu siswa dapat

mengasah rasa ingin tahunya dan berpikir Kritis.

2. Untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran berbicara
khususnya harus sering terjadinya timbal balik antara guru dan siswa.

Selain itu juga guru sesering mungkin harus memotivasi siswa.

3. Pembelajaran di kelas hendaknya menggunakan kombinasi antara kerja
kelompok, individu, dan kerja kelompok lagi. Tujuannya adalah agar

siswa termotivasi dengan temannya dalam satu kelompok



